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MENGENAL MERDEKA BELAJAR – KAMPUS MERDEKA 

KEMERDEKAAN BELAJAR 
 

“ Memberi Kebebasan dan Otonomi Kepada Lembaga Pendidikan, dan 

Memberi Merdeka dari Birokratisasi, Dosen Dibebaskan dari Birokrasi 

yang Berbelit serta Mahasiswa  Diberikan Kebebasan untuk memilih 

Bidang  yang Mereka Sukai” 

 

 

NADIEM ANWAR MAKARIM 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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MERDEKA BELAJAR – KAMPUS MERDEKA 

HAK BELAJAR TIGA SEMESTER DI LUAR PROGRAM STUDI 

A. Persyaratan Umum 

Dalam pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, 

program “hak belajar tiga semester di luar program studi”, terdapat 

beberapa persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

maupun perguruan tinggi diantaranya, sebagai berikut 

1. Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi.  

2. Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PDDikti. 

B. Pelaksanaan 

1. Peran Pihak-Pihak Terkait 

a. Perguruan Tinggi 

b.Fakultas 

c. Program Studi 

d.Mahasiswa 

e. Mitra 
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2. Bentuk Kegiatan Pembelajaran 

Bentuk kegiatan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 

Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di luar Program 

Studi meliputi:  
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APA YANG DAPAT DILAKUKAN 

MAHASISWA? 
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1. Magang / Praktik Kerja  

Selama ini mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di 

industri/dunia profesi nyata sehingga kurang siap bekerja. 

Sementara magang yang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) 

sangat tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan 

kompetensi industri bagi mahasiswa. Perusahaan yang 

menerima magang juga menyatakan magang dalam waktu 

sangat pendek tidak bermanfaat, bahkan mengganggu aktivitas 

di Industri. Program magang 1-2 semester, memberikan 

pengalaman yang cukup kepada mahasiswa, pembelajaran 

langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama magang 

mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex 

problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika 

profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.). 
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https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id 
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2. Proyek di Desa 

Proyek sosial untuk membantu masyarakat pedesaan atau 

daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, 

Infrastruktur dan lainnya.  

Dapat dilakukan dengan berkolaborasi dengan : 

 

1.Perangkat Desa (Kepala Desa) 

2.BUMDes 

3.Koperasi 

4.Organisasi lainnya 
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3. Mengajar di Sekolah 

Kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia masih 

sangat rendah (PISA 2018 peringkat Indonesia no 7 dari bawah). 

Jumlah satuan pendidikan di Indonesia sangat banyak dan 

beragam permasalahan baik satuan pendidikan formal, non formal 

maupun informal.  

 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan 

oleh mahasiswa di satuan pendidikan seperti:  

a. sekolah dasar 

b. Sekolah Menengah Pertama 

c. Sekolah Menengah Atas 

 

Sekolah tempat praktek mengajar dapat berada di lokasi kota 

maupun di daerah terpencil 
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4. Pertukaran Pelajar 
Saat ini pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah banyak dilakukan 

dengan mitra Perguruan Tinggi di luar negeri, tetapi sistem transfer kredit yang 

dilakukan antar perguruan tinggi di dalam negeri sendiri masih sangat sedikit 

jumlahnya. Pertukaran pelajar diselenggarakan untuk membentuk beberapa sikap 

mahasiswa yang termaktub di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 3 Tahun 2020, yaitu menghargai 

keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat 

atau temuan orisinal orang lain; serta bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial 

serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 

Tujuan pertukaran pelajar antara lain:  

1) Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri), tinggal bersama dengan 

keluarga di kampus tujuan, wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka 

Tunggal Ika akan makin berkembang, persaudaraan lintas budaya dan suku 

akan semakin kuat.  

2) Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan 

agama, sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

3) Menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar perguruan tinggi dalam negeri, maupun kondisi 

pendidikan tinggi dalam negeri dengan luar negeri 
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https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id 
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5. Penelitian atau Riset 

Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. Melalui 

penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang sangat 

dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. 

Dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, 

dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik. Bagi mahasiswa yang 

memiliki minat dan keinginan berprofesi dalam bidang riset, peluang untuk 

magang di laboratorium pusat riset merupakan dambaan mereka. Selain itu, 

Laboratorium/ Lembaga riset terkadang kekurangan asisten peneliti saat 

mengerjakan proyek riset yang berjangka pendek (1 semester – 1 tahun) 

Tujuan program penelitian/riset antara lain:  

1) Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu, 

pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan memperkuat 

pool talent peneliti secara topikal.  

2) Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan 

langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi.  

3) Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset 

Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti 

sejak dini 
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6. Kegiatan Kewirausahaan 

Berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2018, 

Indonesia hanya memiliki skor 21% wirausahawan dari berbagai bidang 

pekerjaan, atau peringkat 94 dari 137 negara yang disurvei. Sementara 

menurut riset darn IDN Research Institute tahun 2019, 69,1% millennial di 

Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha. Sayangnya, potensi 

wirausaha bagi generasi milenial tersebut belum dapat dikelola dengan 

baik selama ini. Kebijakan Kampus Merdeka mendorong pengembangan 

minat wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan belajar yang 

sesuai. 

Tujuan program kegiatan wirausaha antara lain:  

1) Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk 

mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.  

2) Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan 

pengangguran intelektual dari kalangan sarjana 
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1. Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) 

- Kegiatan Berwirausaha Mahasiswa Indonesia (KBMI) 

- Akselerasi Startup Mahasiswa Indonesia (ASMI) 

-  Pendampingan Wirausaha Mahasiswa Indonesia (PWMI)  

2. Wirausaha Mandiri 

- Modal Sendiri / Berkelompok 

- CSR 

- Koperasi 

- Dan lain-lain 
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7. Studi / Proyek Independen 
Banyak mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya 

besar yang dilombakan di tingkat internasional atau karya dari ide yang 

inovatif. Idealnya, studi/ proyek independen dijalankan untuk menjadi 

pelengkap dari kurikulum yang sudah diambil oleh mahasiswa. 

Perguruan tinggi atau fakultas juga dapat menjadikan studi independen 

untuk melengkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan, 

tetapi masih tersedia dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan 

proyek independent dapat dilakukan dalam bentuk kerja kelompok lintas 

disiplin keilmuan 

Tujuan program studi/proyek independen antara lain:  

1) Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk 

inovatif yang menjadi gagasannya.  

2) Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan 

(R&D).  

3) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan 

internasional 
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https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id 
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8. Proyek Kemanusiaan 

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi 

gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dsb. Perguruan tinggi selama ini 

banyak membantu mengatasi bencana melalui program-program kemanusiaan. 

Pelibatan mahasiswa selama ini bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. 

Selain itu, banyak lembaga Internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dsb) yang 

telah melakukan kajian mendalam dan membuat pilot project pembangunan di 

Indonesia maupun negara berkembang lainnya. Mahasiswa dengan jiwa muda, 

kompetensi ilmu, dan minatnya dapat menjadi “foot soldiers” dalam proyek-

proyek kemanusiaan dan pembangunan lainnya baik di Indonesia maupun di luar 

negeri. 

Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain:  

 

1) Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan 

dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.  

2) Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami 

permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat 

dan keahliannya masing-masing 
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1.Palang Merah Indonesia 

2.Mercy Corps 

3.Masuk Team Satgas Penanganan Covid 19 

4.Masuk Team Penanganan Penyakit  Menular Pada Masyarakat 

5.Ikut Kegiatan Kemanusiaan dengan NGO 

6.Penanggulangan Kemiskinan 

7.Pelestarian Lingkungan 

8.Penguatan Spritual dan Pelestarian Kearifan Lokal 

9.Proyek Air dan Sanitasi Bersih 

10.Industri, Inovasi dan Infrastruktur 

11.Kesetaraan Gender 

12.Dan lain-lain 

 

 



24 

BAGAIMANA DENGAN DOSEN? 

Dosen Pengerak : 

 

Terjadinya kolaborasi antara dosen dan 

mahasiswa di dalam menjalankan 

jenis-jenis kegiatan yang terkait dengan 

program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. Para dosen nantinya 

diharapkan dapat mendampingi para 

mahasiswa dalam melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi khususnya di 

luar kampus. 
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APA HAL LAIN YANG BISA DILAKUKAN 

MAHASISWA? 
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SERTIFIKASI INTERNASIONAL DALAM BIDANG JARINGAN : 

1.LINUX 

 

- Novel Certified Linux Professional (Novel CLP) 

- Novel Certified Linux Enginer (Novell CLE) 

- Suse Certified Linux Professional (Suse CLP) 

- Master Certified Novell Engineer (MNCE) 
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2. MIKROTIC 

 
- Kelas Basic MTCNA 

    (MikroTik Certified Network Associate) 

- Kelas Advanced MTCRE, MTCWE, MTCTCE, MTCUME 

     MTCRE (MikroTik Certified Routing Engineer) 

     MTCWE (MikroTik Certified Wireless Engineer) 

     MTCTCE (MikroTik Certified Traffic Control Engineer) 

     MTCUME (MikroTik Certified User Management Engineer) 

- Kelas Experts MTCINE 

    (MikroTIk Certified Internetworking Engineer) 
 

http://www.mikrotik.com/pdf/MTCNA_Outline.pdf
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3. MICROSOFT 

 

-  Microsoft Certified Profesional (MCP) 

-  Microsoft Certified Desktop support Technician (MCDST) 

-  Microsoft Certified System Administrator (MCSA) 

-  Microsoft Certified System Engineer (MCSE) 

-  Microsoft Certified Trainers (MCT) 
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4. CISCO  

 

-  CCNA (Cisco Certified Network Associate) 

-  CCNP (Cisco certified network professional) 

-  CCIE (Cisco Certified Internetwork Expert) 
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SERTIFIKASI INTERNASIONAL DALAM BIDANG BAHASA 

PEMROGRAMAN : 
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SERTIFIKASI INTERNASIONAL DALAM BIDANG DATABASE : 
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SERTIFIKASI INTERNASIONAL DALAM BIDANG COMPUTER 

GRAPHICS DAN MULTIMEDIA : 
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SERTIFIKASI INTERNASIONAL DALAM BIDANG INTERNET : 
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APAKAH BISA BELAJAR OTODIDAK 

UNTUK MENGISI WAKTU KOSONG 

SELAMA PENDEMI INI?? 
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1.Bahasa Pemgroraman 

2.Jaringan Komputer 

3.Database 

4.Multimedia 

5.Desain Grafis 

6.Social Media Specialist 

7.Konten Kreator 

8.Cyber Security Analyst 

9.Dan lain-lain 
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